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RINGKASAN 

 

Pemanfaatan maggot Hermentia illucens L. oleh masyarakat akhir-akhir 

meningkat. Budidaya atau pemeliharaan lalat tentara hitam H. illucent memiliki 

prospek komersial dalam bidang industri (pakan ternak, obat-obatan, kosmetik, 

pengolahan limbah, dan pupuk cair organik), akan tetapi masih memiliki berbagai 

kendala. Kendala yang dihadapi dalam memeliharanya yakni rendahnya kapasitas 

reproduksi imago meliputi rendahnya kualitas dan produksi telur dan lama 

hidupnya. Hal ini akan berakibat terhadap rendahnya populasi dalam produksi 

masal lalat H. illucens. Oleh sebab itu dibuat formulasi umpan media atraktan 

untuk imago betina meletakan telur dalam jumlah yang banyak. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh media atraktan terhadap frekuensi kunjungan dan 

kapasitas reproduksi yakni kelompok telur dan bobot telur lalat H. illucens serta 

perbedaan lama hidup lalat H. illucens jantan dan betina.  
Penelitian ini dilaksanakan bulan November-Desember 2021 di Laboratorium 

Rumah satwa Harapan kandang percobaan Prodi Perternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan ekperimental 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan dan 6 

ulangan. Parameter yang diamati jumlah kunjungan lalat, kelompok telur, bobot 

telur dan lama hidup lalat H. illucens. Media atraktan yang terdiri dari Perlakuan 1 

(P1) = Dedak Fermentasi 100 %, Perlakuan 2 (P2) = Onggok Tapioka Fermentasi 

100 %, Perlakuan 3 (P3) = Nanas Terfermentasi 50 %, Dedak 25 %, Onggok 

Tapioka 25 %, Perlakuan 4 (P4) = Pepaya Terfermentasi 50 %, Dedak 25 %, 

Onggok Tapioka 25 %. 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang 

nyata untuk setiap perlakuan (P ≤ 0,05) sehingga dilakukan uji lanjut Duncan dan 

ternyata pemberian media atraktan yang berbeda pada imago lalat H. illucens 

memberikan pengaruh terhadap jumlah individu lalat yang berkunjung, dan 

kapasitas reproduksi meliputi kelompok telur dan bobot telur. Rata-rata kunjungan 

imago H. illucens paling tinggi pada perlakuan 3 (nanas 100%, dedak 50%, dan 

onggok 50%) sebesar 11,57 individu/hari dan yang terrendah pada perlakuan 2  
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(onggok fermentasi 100%) sebesar 11,14 individu/hari. Rata-rata kelompok telur 

dan bobot telur imago H. illucens paling tinggi pada perlakuan 3 (nanas 100%, 

dedak 50%, dan onggok 50%) kelompok telur 1,83 kelompok dan bobot 0,0213 

mg dan terrendah pada perlakuan 2  (onggok fermentasi 100%) kelompok 0,44 

kelompok dan bobot 0,0010 mg. Lama hidup imago lalat H. illucens jantan lebih 

singkat dibandingkan dengan lama hidup lalat H. illucens betina. Kisaran lama 

hidup lalat H. illucens dengan kisaran jantan 2-9 hari sedangkan betina 3-11 hari. 

 

Kata Kunci   : Media atraktan, Hermentia illucens, kunjungan, kelompok telur, 

bobot telur. 

Kepustakaan  : 2002-2021 
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THE EFFECT OF ATTRACTIVE MEDIA ON THE NUMBER 

OF INDIVIDUALS VISITING AND THE REPRODUCTIVE 

CAPACITY OF BLACK ARMY FLY IMAGES 

(Hermentia illucens L.) 

 

Lafita Mardiah 

 

ID: 08041281823100 

 

SUMMARY 

 

The use of maggot Hermentia illucens L. by the community has recently 

increased. Cultivation or rearing of the black army fly H. illucens has commercial 

prospects in the industrial sector (animal feed, medicine, cosmetics, sewage 

treatment, and organic liquid fertilizer), but still has various obstacles. Constraints 

faced in maintaining it, namely the low reproductive capacity of the imago include 

the low quality and production of eggs and the length of their life. This will result 

in a low population in the mass production of H. illucens flies. Therefore, a bait 

formulation of attractant media was made for female imago to lay eggs in large 

numbers. The purpose of the study was to determine the effect of attractant media 

on the frequency of visits and reproductive capacity, namely egg group and egg 

weight of H. illucens flies and the difference in the lifespan of male and female H. 

illucens flies. 

This research was carried out in November-December 2021 at the Harapan 

Animal House Laboratory, an experimental cage in the Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and the Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. The 

method used is experimental using a Randomized Block Design with 4 treatments 

and 6 replications. Parameters observed were number of fly visits, egg group, egg 

weight and length of life of H. illucens flies. The attractant media consisted of 

Treatment 1 (P1) = 100 % Fermented Bran, Treatment 2 (P2) = 100 % Fermented 

Tapioca Onggok, Treatment 3 (P3) = 50 % Fermented Pineapple, 25 % Bran, 25 

% Tapioca Onggok, Treatment 4 (P4) = Fermented Papaya 50%, Bran 25%, 

Tapioca Onggok 25%. 

The results of the study using the ANOVA test showed significant differences for 

each treatment (P≤ 0.05) so Duncan's further test was carried out and it turned out 

that the administration of different attractant media to the imago of H. illucens 

flies had an effect on the number of individual flies that visited, and their 

reproductive capacity. includes egg group and egg weight. The average visit of 

imago H. illucens was highest in treatment 3 (100% pineapple, 50% bran, and 

50% cassava) of 11.57 individuals/day and the lowest was in treatment 2 (100% 

fermented cassava) of 11.14 individual/day. The average egg group and egg 
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weight of H. illucens imago was highest in treatment 3 (100% pineapple, 50% 

bran, and 50% cassava) egg group 1.83 group and 0.0213 mg weight and the 

lowest was in treatment 2 (onggok 100% fermentation) group 0.44 group and 

weight 0.0010 mg. The lifespan of male H. illucens flies was shorter than that of 

female H. illucens flies. The lifespan of H. illucens flies is 2-9 days for males and 

3-11 days for females. 

 

Keywords : attractant media, Hermentia illucens, visits, egg group, egg weight 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Lalat tentara hitam Hermetia illucens L. (Diptera : Stratiomyidae) ini 

ditemukan pada daerah-daerah di seluruh dunia yang beriklim tropis. Stadia larva 

(maggot) dapat memanfaatkan limbah organik yang berasal dari limbah kegiatan 

manusia seperti sisa makanan, sampah, makanan yang sudah terfermentasi, 

sayuran, buah-buahan, daging bahkan tulang lunak, serta bangkai dan kotoran 

hewan. Pemanfaatan larva (maggot) H. illucens oleh masyarakat akhir-akhir ini 

meningkat khususnya sebagai pakan ternak dan unggas, disamping itu juga 

sebagai pupuk organik cair, dalam bidang industri dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber biofuel, obat-obatan, dan kosmetik. Oleh sebab itu banyak masyarakat 

yang tertarik untuk melakukan budidaya larva (maggot) H. illucens. Maggot 

merupakan agen biokonversi yang berpotensial untuk mengurangi limbah dan 

sebagai bahan atau sumber protein dan lemak yang tinggi pada pakan ternak dan 

unggas (Suciati dan Hilman, 2017).  

Budidaya atau pemeliharaan lalat tentara hitam H. illucens memiliki prospek 

komersial dalam bidang industri (pakan ternak, obat-obatan, kosmetik, 

pengolahan limbah, dan pupuk cair organik), akan tetapi masih memiliki berbagai 

kendala. Kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam memelihara lalat H. 

illucens adalah rendahnya performan hidup imago meliputi rendahnya kualitas 

dan produksi telur dam lama hidupnya. Hal ini akan berakibat terhadap rendahnya 
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populasi dalam produksi masal lalat H. illucens. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

upaya-upaya untuk mengatasi masalah tersebut.  

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan performa hidup imago 

merupakan kunci utama untuk keberhasilkan dalam pemeliharaan lalat H. illucens. 

Salah satu caranya adalah membuat formulasi media yang bersifat atraktan untuk 

meningkatkan jumlah individu yang berkujung dan kapasitas reproduksi imago 

meletakkan telur. Penelitian Sripontan et al. (2017), lalat tentara hitam H. illucens 

ini menyukai limbah organik yang sudah membusuk seperti buah terfermentasi 

atau limbah organik lainnya karena mengandung senyawa volatil seperti etil ester, 

etil asetat, asam asetat dan asetaldehida. Selain daripada itu kondisi dari fisik 

media atraktan yang mengalami fermentasi berupa kharakteristik tekstur, warna, 

kadar air media akan mempengaruhi perilaku imago H. illucens dalam meletakkan 

telur. Suciati dan Hilman (2017), melaporkan bahwa aroma media sangat 

berpengaruh terhadap imago lalat H. illucens untuk meletakkan telur.  Menurut 

Fahmi (2015), perilaku serangga dalam meletakkan telur berhubungan dengan 

ketersediaan pakan yang cocok dan ciri khas makanan seperti aroma atau bau, cita 

rasa, serta kandungan nutrisi dan gizi dari media yang bersifat atraktan untuk 

imago meletakkan telur.  

Lalat H. illucens di alam akan tertarik dan menyukai aroma dari senyawa 

aromatik yang dihasilkan dari limbah organik (atraktan) sehingga akan 

berkunjung ke lokasi media untuk melakukan proses bertelur (oviposisi). Atraktan 

akan didapatkan melalui proses fermentasi dengan menambahan air kedalam 

limbah organik, misalnya pada limbah buah dan juga limbah sayuran. Banyaknya 
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lalat H. illucens betina yang akan meletakkan telurnya di suatu media biasanya 

melebihi dari satu ekor lalat. Keadaan seperti ini bisa terjadi disebabkan oleh lalat 

H. illucens betina akan memberikan petanda berupa petanda kimia yang dapat 

membuat sinyal-sinyal pada betina lain untuk meletakkan telur atau melakukan 

oviposisi pada tempat dan media yang sama. 

Penelitian tentang pengaruh media atraktan terhadap jumlah individu yang 

berkunjung dan kapasitas reproduksi imago lalat H. illucens belum banyak 

informasi yang di dapatkan atau dipublikasikan. Penelitian Julita et al. (2021), 

mengenai perilaku lalat betina bertelur dengan jenis ovitrap yang berbeda, dan 

hasilnya ovitrap sangat bepengaruh pada preferensi oviposisi (bertelur) betina dan 

penelitian Sripontan et al. (2017), mengenai efisiensi perangkap telur yang 

berbeda, perangkap telur dirancang untuk menguji efisiensi terhadap bau dari 

media yang berbeda. Media memungkinkan penyebaran bau tetapi mencegah lalat 

melihat dan menyentuh media perangkap, sedangkan penelitian yang dilakukan 

ini yakni penelitian mengenai pengaruh media atraktan terhadap jumlah individu 

yang berkunjung dan kapasitas reproduksi imago lalat H. illucens. 

Penelitian ini merupakan kunci utama untuk meningkatkan populasi lalat H. 

illucens dalam upaya untuk produksi massal berbagai industri. Ada keterkaitan 

antara kualitas dan kuantitas media atraktan dengan sistem reseptor serangga 

imago untuk menseleksi pakan yang terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan 

maggot serta kapasitas reproduksi dan lama hidup imago, di samping itu faktor 

lingkungan juga menjadi faktor yang mempengaruhi seperti intensitas cahaya 

(sinar matahari), suhu, dan kelembapan media. 
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Pentingnya penelitian dengan membuat formulasi media yang bersifat 

atraktan sehingga didapatkan media yang paling baik dan dapat mendukung 

kelangsungan hidup dan populasi lalat H. illucens. Media atraktan yang diberikan 

yakni dedak terfermentasi, media buah (nanas dan pepaya busuk), dan onggok 

tapioka fermentasi. Media yang diberikan ini akan melihat jumlah individu yang 

berkunjung pada lalat betina dan ketertarikan lalat untuk meletakkan telur ke 

media yang di sukainya. Sehingga mendapatkan populasi larva (maggot) yang 

banyak, serta mengetahui pengaruh dari media atraktan yang diberikan. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruhi media atraktan yang berbeda terhadap jumlah 

individu yang berkunjung pada imago lalat tentara hitam (Hermentia 

illucens L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh media atraktan yang berbeda terhadap kapasitas 

reproduksi meliputi jumlah kelompok telur dan bobot telur imago lalat 

tentara hitam (Hermentia illucens L.)? 

3. Bagaimana perbedaan lamai hidup imago lalat tentarai hitam (Hermentia 

illucens L.) jantan dan betina? 

 

1.3   Tujuan 

 Tujuan penelitian, ini adalahi sebagai berikut : 
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1. Mengetahui pengaruh media atraktan yang berbeda terhadap jumlah 

individu yang berkunjung imago lalat tentara hitam (Hermentia illucens 

L.) 

2. Mengetahui pengaruh media atraktan yang berbeda terhadap kapasitas 

reproduksi meliputi jumlah kelompok telur dan bobot telur imago lalat 

tentara hitam (Hermentia illucens L.) 

3. Mengetahui perbedaan lama hidup imago lalat tentara hitam (Hermentia 

illucens L.) jantan dan betina. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Manfaat daripada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di antara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk institusi diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang entomologi, 

kewirausahaan, dan ekologi.  

2. Untuk, lembaga pertenakan yang terkait diharapkan dapat memberikan 

infomasi tentang strategi  dalam pemeliharaan dan teknik budidaya dari 

lalat tentara hitam (Hermentia illucens L.) . 

3. Sebagai landasan ilmiah untuk peneliti dalam mengetahui media atraktan 

yang lebih baik berdasarkan jumlah individu yang berkujung dan kapasitas 

reproduksinya, serta apa saja yang dapat mempengaruhi kelompok dan 

bobot telur, dan  lama hidup lalat tentara hitam (Hermentia illucens L.). 
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